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Abstract. Background: Knowledge about wound care in families and patients with diabetes mellitus foot wounds 

needs to be increased so that families can assist in the optimal wound healing process and patients can 

understand more about wound care. The need for education with booklets and audiovisual media for families of 

diabetes mellitus patients is to increase the effectiveness of family understanding in detecting signs of diabetes 

mellitus foot problems and appropriate treatment. The purpose of the case study is to illustrate the application 

of education using booklets and audiovisual media to increase family knowledge about the treatment of diabetic 

foot wounds in the Sekaran Health Center target area. This research method uses a case study with a 

descriptive approach. The results of the study regarding family knowledge about the treatment of diabetes 

mellitus foot wounds were obtained in subject I before receiving education a good level of knowledge with a 

score of 24, after receiving education a good level of knowledge with a score of 28, subject II before receiving 

education a moderate level of knowledge with a score of 19, after receiving education level of knowledge is 

good with a score of 26. Conclusion: health education is very important to increase family knowledge about the 

treatment of foot wounds with diabetes mellitus, carried out at the Sekaran Health Center.  
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Abstrak. Latar Belakang: Pengetahuan tentang perawatan luka pada keluarga dan pasien dengan luka kaki 

diabetes mellitus perlu ditingkatkan agar keluarga dapat membantu dalam proses penyembuhan luka yang 

optimal dan pasien dapat lebih memahami tentang perawatan luka. Perlunya edukasi dengan media booklet dan 

audiovisual bagi keluarga pasien diabetes mellitus yaitu untuk meningkatkan keefektifan pemahaman keluarga 

dalam mendeteksi tanda masalah kaki diabetes mellitus dan perawatan yang tepat. Tujuan studi kasus untuk 

menggambarkan penerapan edukasi dengan media booklet dan audiovisual untuk meningkatkan pengetahuan 

keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus di Wilayah binaan Puskesmas Sekaran. Metode 

penelitian ini menggunakan studi kasus dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian tentang pengetahuan 

keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus yang didapatkan pada subjek I sebelum mendapat 

edukasi tingkat pengetahuan baik dengan skor 24, sesudah mendapat edukasi tingkat pengetahuan baik dengan 

skor 28, subjek II sebelum mendapat edukasi tingkat pengetahuan sedang dengan skor 19, sesudah mendapat 

edukasi tingkat pengetahuan baik dengan skor 26. Kesimpulan: edukasi kesehatan merupakan hal yang sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus, dilakukan di 

Puskesmas Sekaran.  

 

Kata kunci: Edukasi Keluarga, Perawatan Luka Kaki Diabetes Mellitus, Tingkat Pengetahuan 

 

 

PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terkecil dan terdekat serta mempunyai peran secara 

langsung dalam mendukung sembuh tidaknya penyakit. Keluarga merupakan kumpulan ayah 

, ibu dan anak yang memiliki hubungan kekerabatan di masyarakat, keluarga merupakan unit 

paling kecil yang memiliki fungsi sebagai makhluk sosial dalam mewujudkan kehidupan 

yang aman, tentram serta sejahtera. Peran keluarga dalam merawat penderita diabetes 

mellitus sangat diperlukan, dan keterlibatan langsung keluarga dalam membantu pasien 

merupakan salah satu bentuk peran keberhasilan pengetahuan perawatan diabetes mellitus.  
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Berdasarkan dari data International Diabetes Federation (IDF) pada Desember 2021 , 

diprediksi juga akan terjadi peningkatan penderita diabetes mellitus dari 537 juta jiwa pada 

tahun 2021, menjadi 786 juta jiwa pada tahun 2045. Di negara dengan tingkat pendapatan 

tinggi pada kelompok usia 75-79 tahun , prevalensi diabetes mellitus mencapai 22%, 

kemudian 19% pada negara dengan tingkat pendapatan menengah pada kelompok usia 60-74 

tahun , dan 8% pada negara dengan tingkat kepadatan rendah pada kelompok usia 55-64 

tahun. Negara Indonesia menduduki peringkat ke-7 di dunia dengan presentase penyakit 

diabetes mellitus mencapai 10,7 juta (11,5%) dan diperkirakan akan terus meningkat hingga 

pada tahun 2030 yakni mencapai 13,7 juta (14,9%) dan di tahun 2045 mencapai 16,6 juta 

(18,2%).(4) 2 Berdasarkan data statistik dari Sistem Pelaporan Pelayanan Terpadu 

(SIRANDU) Dinas Kesehatan Kota Semarang prevelensi Diabetes Mellitus di Kota 

Semarang pada tahun 2023 adalah dengan jumlah kasus 8991 kasus. Berdasarkan rekapan 

data internal Puskesmas Sekaran menyebutkan bahwa jumlah pasien penderita diabetes 

mellitus di Puskesmas Sekaran pada Januari 2023 sampai Mei 2023, didapatkan 381 kasus 

diabetes mellitus yang mendapatkan pelayanan kesehatan di wilayah Puskesmas Sekaran.  

Diabetes mellitus adalah penyakit kronis progresif yang ditandai dengan 

ketidakmampuan tubuh untuk melakukan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein, 

mengarah ke hiperglikemia (kadar glukosa darah tinggi). Masalah kesehatan utama dalam 

masyarakat yaitu komplikasi dari diabetes melitus. Komplikasi diabetes mellitus termasuk 

penyakit makrovaskuler yang sering mengakibatkan kematian. Dampak yang paling umum 

ditimbulkan oleh penyakit arteri perifer adalah timbul ulkus.  

Ulkus diabetik merupakan luka terbuka pada permukaan kulit karena adanya 

komplikasi makroangiopati sehingga terjadi vaskuler insufisiensi dan neuropati, keadaan 

lebih lanjut terdapat luka pada penderita yang sering tidak dirasakan , dan dapat berkembang 

menjadi infeksi disebabkan oleh bakteri aerob maupun anaerob. Suatu infeksi tidak segera 

diatasi dengan baik maka akan berlanjut menjadi pembusukan dan bahkan dapat diamputasi. 

Risiko amputasi pada penderita diabetes mellitus adalah 10-30 kali lebih tinggi dengan 

populasi umum. Sebagian besar amputasi ekstremitas (85%) dilakukan pada kaki yang 

mengalami ulkus. Risiko sepanjang waktu pasien 3 diabetes yang mengalami ulkus atau 

ulcerasi pada kaki adalah sekitar 25%.  

Berdasarkan data dari Enggelina tahun 2022, luka kaki diabetes mellitus dapat 

berpotensi terjadinya komplikasi dan menyebabkan lebih dari 90% amputasi ekstremitas 

bawah pada penderita diabetes mellitus, selain itu angka kejadian luka kaki diabetes mellitus 

di Indonesia sekitar 13% penderita di rawat di rumah sakit dan 26% penderita rawat jalan. 
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Angka kejadian luka kaki diabetes di dunia cukup tinggi bahkan mancapai 9,1 juta hingga 

26,1 juta kasus penderita setiap tahunnya. Secara global prevelensi penderita luka kaki 

diabetes kurang lebih 12-15% dari seluruh penderita diabetes dan biasanya terletak pada 

ekstremitas bawah. Sekitar 5 juta kematian dikaitkan dengan kejadian diabetes mellitus di 

antara penduduk berusia 20-99 tahun pada tahun 2017. Maka , diabetes mellitus 

menyumbang 9,9% dari seluruh penyebab kematian global di antara penduduk dengan 

rentang usia tersebut. Komplikasi diabetes mellitus salah satunya disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan dari keluarga dan pasien diabetes mellitus dalam mengenali tanda 

dan gejala yang dapat menyebabkan masalah kaki diabetes mellitus terjadi keterlambatan 

penanganana dan pencegahan.  

Pengetahuan tentang perawatan luka pada keluarga dan pasien dengan luka kaki 

diabetes mellitus perlu ditingkatkan agar keluarga dapat membantu dalam proses 

penyembuhan luka yang optimal dan pasien dapat lebih memahami tentang perawatan luka 

kaki diabetes mellitus dengan tepat. Kekhawatiran dan kesalahpahaman yang tidak ditangani 

dengan baik terkait 4 pengobatan dan prognosis akan menyebabkan pasien gagal melakukan 

kunjungan klinis, pengobatan, dan tindakan perawatan luka yang tepat sehingga perlu 

diberikan pendidikan kesehatan. Edukasi tentang luka sangat penting diberikan sebagai salah 

satu upaya untuk menyelamatkan anggota tubuh yang terluka sehingga perlu diberikan 

pendidikan kesehatan.  

Perlunya edukasi bagi keluarga pasien diabetes mellitus yaitu untuk meningkatkan 

keefektifan pemahaman keluarga pasien dalam mendeteksi tanda masalah kaki diabetes 

mellitus dan perawatan yang tepat. Media edukasi adalah sarana yang digunakan untuk 

menampilkan pesan informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator baik melalui media 

cetak seperti booklet merupakan media yang menarik karena dapat menstimulasi indra 

penglihatan sehingga lebih mudah dalam penyampaian informasi dan dapat dibaca sewaktu-

waktu serta mudah untuk di bawa kemana-mana, ataupun melalui media audiovisual sangat 

efektif karena media ini mempunyai beberapa keunggulan yaitu penggambarannya bersifat 3 

dimensional dapat menyampaikan realitas yang sesungguhnya. 

Seseorang diberi media booklet dan audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan 

karena tubuh merespon dan memahami apa yang telah ditangkap oleh pikiran. Pada studi 

kasus ini peneliti menggunakan audiovisual (video) dan booklet yang berisi materi tentang 

pengenalan diabetes mellitus, penyebab diabetes mellitus, tanda dan gejala, komplikasi, diit 

diabetes mellitus, perilaku mandiri untuk mengontrol diabates mellitus, perilaku mandiri 

menggunakan obat dengan tepat, dan perilaku mandiri perawatan 5 luka kaki diabetes 
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mellitus. Menggunakan alat ukur kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yang terdiri 

dari serangkaian pertanyaan pengetahuan tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus. 

Pengumpulan berlangsung selama enam hari dengan kegiatan hari pertama yaitu kontrak 

waktu , menjelaskan kepada responden maksud dan tujuan penelitian, dan memberikan 

lembar persetujuan. Kegiatan hari kedua yaitu melakukan pre test dengan kuesioner dan 

edukasi kesehatan dengan media booklet dengan mengisi lembar di halaman akhir booklet 

dan penayangan video diakhir. Kegiatan hari ke tiga yaitu melakukan edukasi kesehatan 

dengan media booklet dengan mengisi lembar di halaman akhir booklet dan penayangan 

video diakhir. Kegiatan hari ke empat yaitu melakukan edukasi kesehatan dengan media 

booklet dengan mengisi lembar di halaman akhir booklet dan penayangan video diakhir. 

Kegiatan hari ke lima yaitu melakukan edukasi kesehatan dengan media booklet dengan 

mengisi lembar di halaman akhir booklet dan penayangan video diakhir Kegiatan hari 

keenam dilakukan post test dengan alat ukur kuesioner.  

Berdasarkan hasil penelitian dari Gad Datak tahun 2021 menunjukkan pengetahuan 

pasien dan keluarga setelah diberi edukasi menggunakan media booklet dan post test 

menggunakan kuesioner menunjukkan presentase pengetahuan post test berubah didominasi 

oleh responden dengan pengetahuan ketegori tinggi. Hasil pengetahuan pasien dan keluarga 

sesudah diberikan edukasi dengan media audiovisual (video) pengetahuan kurangnya masih 

ada meskipun manjadi lebih sedikit yaitu hanya 45%. Nilai rata-rata 6 pengetahuan keluarga 

tentang perawatan luka kaki diabetes sebelum diberikan edukasi kesehatan yaitu 19.20 

meningkat menjadi 25.20 setelah diberikan edukasi kesehatan dengan nilai total skor 30. 

Dengan demikian dapat dilihat terjadinya peningkatan skor rata-rata pengetahuan keluarga 

setelah pemberian edukasi kesehatan. Media audiovisual juga memberikan pengaruh yang 

sangat besar dalam perubahan perilaku masyarakat. Media audiovisual memiliki dua elemen 

yang masing-masing mempunyai kekuatan yang akan bersinergi menjadi kekuatan yang 

besar. 

Berdasarkan uraian diatas penulis sangat tertarik untuk mengangkat studi kasus 

dengan judul “Penerapan Edukasi Dengan Media Booklet Dan Audiovisual Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Keluarga Tentang Perawatan Luka Kaki Diabetes Mellitus Di 

Wilayah Binaan Puskesmas Sekaran Semarang”. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Keluarga 

Keluarga adalah terdiri dari individu yang bergabung bersama oleh ikatan pernikahan, 

darah atau adopsi dan tinggal dalam satu rumah tangga yang sama. Secara umum fungsi 

keluarga menurut Friedman adalah sebagai berikut: (15) a. Fungsi afektif, b. Fungsi 

sosialisasi, c. Fungsi reproduksi, d. Fungsi ekonomi, dan e. Fungsi perawatan/pemeliharaan 

kesehatan.  

Diabetes Militus 

Diabetes mellitus merupakan kelompok penyakit metabolik yang ditantai dengan 

peningkatan gula darah akibat gangguan sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya. Etiologi 

DM terbagi menjadi 4 tipe yaitu: a. Diabetes Mellitus (DM) Tipe 1 terjadi karena kerusakan 

atau destruksi sel beta di pankreas. b. Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 Disebabkan penggunaan 

insulin yang kurang efektif oleh tubuh. c. Diabetes Mellitus Gestasional dimana sebelum 

kehamilan tidak didapatkan diabetes. d. Diabetes Mellitus (DM) tipe spesifik dapat 

disebabkan oleh sindroma diabetes monogenik (diabetes meonatal, Maturity Onset Diabetes 

of the Young yang dikenal dengan MODY), penyakit eksokrin pankreas (fibrosis kritik, 

pankreatitis), dapat juga disebabkan oleh obat atau zat kimia (misalnya penggunaan obat 

golongan glukokortikoid). Terdapat 5 gejala diabetes mellitus yang sering dialami 

diantaranya : a. Sering buang air kecil (Poliuri), b. Cepat merasa haus (Polidipsi), c. Cepat 

merasa lapar (Polifagia), d. Berat badan menurun dan e. Gejala lain yang umum ditunjukkan. 

Perawatan Luka Kaki Diabetes Mellitus 

Luka ulkus diabetikum adalah luka kronik pada daerah di bawah pergelangan kaki, 

yang meningkatkan morbiditas, mortalitas, dan mengurangi kualitas hidup pasien. Perawatan 

Umum Luka Kaki Diabetes Mellitus a. Pencucian luka, b. Membuang benda asing/jaringan 

mati atau debridement dan c. Pemilihan balutan. Waktu yang dibutuhkan untuk perawatan 

luka diabetes mellitus dalam mencapai proses penyembuhan ulkus diabetikum adalah 2-3 

minggu untuk stadium 1,3 minggu sampai 2 bulan untuk stadium II,≥2 bulan untuk stadium 

III, dan 3 sampai 7 bulan uuntuk stadium IV. Meskipun ada taksiran waktu dalam proses 

penyembuhan luka hal tersebut masih bersifat relatif karena masih ada hal lain yang 

mempengaruhi, seperti keadaan Hygiene luka, terhadap infeksi luka atau tidak, penggantian 

balutan, serta teraturnya pasien dalam melakukan perawatan luka. 

Tingkat Pengetahuan 

Kuesioner didefinisikan sebagai dokumen yang berisi pertanyaan dan jenis item lain 

yang dirancang untuk mengumpulkan informasi yang sesuai untuk analisis. Kuesioner 
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dianggap sebagai bentuk wawancara di atas kertas. Menurut (Notoatmojo, 2012). Faktor –

faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah: a. Tingkat pendidikan, b. Informasi, c. 

Budaya, d. Pengalaman. 

Metode Edukasi Dengan Media Booklet Dan Audiovisual 

Media edukasi adalah sarana yang digunakan untuk menampilkan pesan informasi 

yang ingin disampaikan oleh komunikator baik melalui media cetak seperti booklet ataupun 

melalui media audiovisual seperti video. Booklet adalah lembaran-lambaran yang berisi 

paling banyak 20 halaman dengan ukuran 20x30 cm yang dijilid dalam satu satuan, dengan 

berbagai visual yakni: huruf, foto, gambar garis atau lukisan. Isi suatu booklet bersifat jelas, 

tegas, mudah dimengerti dan menarik. Video adalah media yang menggabungkan audiovisual 

dan animasi yang berisi pesan persuatif kepada responden.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini dengan menggunakan studi kasus deskriptif. Rancangan 

studi kasus ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif untuk menggambarkan 

penerapan edukasi dengan media booklet dan audiovisual untuk meningkatkan pengetahuan 

keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes. Dalam penelitian ini dilakukan pada 2 subjek. 

Instrumen studi kasus ini menggunakan media booklet dan audiovisual (video) yang berisi 

materi tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus serta kuesioner pengetahuan tentang 

perawatan luka kaki diabetes mellitus. 

Studi kasus ini penulis menggunakan jenis deskriptif dengan alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner, terdapat 30 pertanyaan dengan total skor 30. Data akan disajikan 

dalam bentuk tabel sebelum dan sesudah dilakukan edukasi pada subjek I dan subjek II yang 

akan dijelaskan dengan narasi. 

Etika Studi Kasus meliputi : Plagiarisme, Manipulasi penelitian, Identitas pribadi dari 

pelaku/objek penelitian, Akses objek penelitian, Independensi penelitian, Pelecehan terhadap 

pelaku dari objek penelitian Peneliti harus dapat menghindari pelecehan, baik disengaja 

maupun tidak terhadap pelaku dari objek yang diteliti, Otonomi (Autonomy), Berbuat baik 

(Beneficial), Keadilan (Justice), Tidak merugikan (Non maleficience), Kejujuran (Veracity). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan edukasi dengan media booklet dan 

audiovisual (video) untuk meningkatkan pengetahuan keluarga tentang perawatan luka kaki 

diabetes mellitus didapat gambaran pada subjek I Ny.M berusia 49 tahun dan subjek II Ny.S 
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berusia 72 tahun. Umumya manusia mengalami perubahan fisiologis pada pasien diabetes 

mellitus terjadi pada usia diatas 30 tahun dan banyak dialami oleh usia dewasa diatas 40 

tahun karena resistensi insulin pada penderita diabetes mellitus meningkat pada usia 67 40-60 

tahun. Usia sangat erat kaitannya dengan kenaikan kadar gula darah sehingga semakin 

meningkatnya usia maka prevelensi diabetes mellitus dan gangguan glukosa semakin tinggi. 

Berdasarkan pengkajian subjek I dengan pendidikan terakhir SD, dan subjek II 

dengan pendidikan terakhir tidak sekolah. Pendidikan merupakan suatu faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang dan pendidikan dapat mendewasakan seseorang serta 

berperilaku baik, sehingga dapat memilih dan membuat keputusan dengan lebih tepat. 

Dengan pendidikan yang tinggi seseorang diharapkan dapat berperilaku sehat yaitu mencegah 

dan menanggulangi penyakit diabetes mellitus pada dirinya dan menghindari faktor-faktor 

risiko diabetes mellitus. Sesuai dengan yang disampaikan oleh Notoatmodjo meningkatnya 

tingkat pendidikan akan meningkatkan kesadaran untuk hidup sehat dan memperhatikan gaya 

hidup dan pola makan. Pada individu yang pendidikan rendah mempunyai risiko kurang 

memperhatikan gaya hidup dan pola makan serta apa yang harus dilakukan dalam mencegah 

diabetes mellitus.  

Hasil pengkajian subjek I dan subjek II berjenis kelamin perempuan. Perempuan 

berisiko untuk menderita diabetes mellitus dibandingkan dengan laki-laki, penelitian yang 

dilakukan oleh Desy L, Allorerung, Sekplin A.A. Sekeon & Wooford B.S. Joseph 

menyatakan ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian diabetes mellitus, hasil yang 

didapat menunjukkan responden dengan jenis kelamin perempuan lebih berisiko terhadap 

diabetes mellitus 2,777 kali lebih besar dibandingkan dengan responden yang berjenis 

kelamin laki-laki. Perempuan lebih berisiko mengidap diabetes mellitus 68 karena secara 

fisik perempuan memiliki peluang peningkatan indeks masa tubuh yang lebih besar, sindroma 

siklus bulanan (premenstrual syndrome), pasca-menopouse yang membuat distribusi lemak 

tubuh menjadi mudah terakumulasi akibat proses hormonal tersebut sehingga wanita berisiko 

menderita diabetes mellitus. 

Dilihat dari hasil pre test pengetahuan kedua keluarga subjek tentang perawatan luka 

kaki diabetes mellitus keluarga subjek I mendapat jumlah skor 24 dari 30 soal (pengetahuan 

baik), salah 6 soal, benar 24 soal. Pada keluarga subjek II mendapat jumlah skor 19 dari 30 

soal (pengetahuan sedang), salah 11 soal, benar 19 soal. Tingkat pendidikan yang rendah 

akan sulit menerima dan memahami informasi kesehatan yang disampaikan, sehingga 

mempengaruhi kemampuan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. Faktor yang 
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mempengaruhi kurangnya pemahaman masyarakat akan pengetahuan peningkatan dan 

pencegahan tersebut adalah kurangnya informasi dari tenaga kesehatan. 

Selama proses pemberian terapi edukasi dengan media booklet dan audiovisual 

(video) untuk meningkatkan pengetahuan keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes 

mellitus pada kedua keluarga subjek mengalami perubahan peningkatan pengetahuan 

mengenai perawatan luka kaki diabetes mellitus. Keluarga subjeknya I tidak setiap saat 

mendampingi subjek I dirumah karena ada saatnya yang mendampingi harus bekerja. 

Berbeda dengan keluarga subjek II setiap saat dirumah dan lebih memperhatikan subjek II 

dibuktikan selalu ada keluarga yang mendampingi 69 setiap saat dirumah. Setelah dilakukan 

pengukuran post test tentang pengetahuan hasil yang didapatkan pada keluarga subjek I 

awalnya mendapat nilai 24 (tingkat pengetahuan baik) meningkat menjadi 28 (tingkat 

pengetahuan baik), keluarga subjek II yang awalnya mendapat nilai 19 (tingkat pengetahuan 

sedang) meningkat menjadi 26 (tingkat pengetahuan baik). Subjek II lebih banyak 

peningkatan nilai dibanding subjek I karena keluarga subjek II selalu bertanya kepada peneliti 

tentang apa yang disampaikan peneliti saat edukasi dan antusias mendengarkan. Keluarga 

subjek I juga mendengarkan namun jarang bertanya saat diberi edukasi. Keterlibatan keluarga 

sangat penting dalam merawat anggota keluarga yang sedang sakit. Keluarga dapat berperan 

aktif dalam melindungi anggota keluarga yang sakit, kemampuan keluarga dalam 

memberikan perawatan kesehatan mempengaruhi status kesehatan keluarga. Selain itu 

pengetahuan keluarga sehat dan sakit juga mempengaruhi perilaku keluarga dalam 

menyelesaikan masalah kesehatan keluarga. Dukungan keluarga dapat mempengaruhi 

kepuasan seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dimana peran keluarga sangat 

penting dalam setiap aspek perawatan kesehatan keluarga.  

Media sebagai pendidikan kesehatan adalah cara yang tepat untuk meningkatkan 

pengetahuan. Salah satu pendukung proses penangkapan informasi adalah adanya media 

pembelajaran, media promosi kesehatan yang dapat meningkatkan pengetahuan salah satunya 

adalah booklet dan video. Booklet merupakan media promosi kesehatan dalam bentuk media 

cetak. Video merupakan salah satu media yang mengandung unsur suara dan juga gambar 

yang bisa dilihat. Menurut Setiawan et al.,2021, media video yang digunakan dengan tepat 

dan didukung oleh observasi yang dilakukan terhadap pasien untuk membaca isi booklet, 

menunjukkan hasil sebelum dilakukan intervensi sebanyak 47 responden (38,2%) memiliki 

pengetahuan yang baik dan sebanyak 76 responden (61,8%) memiliki pengetahuan yang 

kurang baik. Setelah diberi intervensi menunjukkan sebanyak 108 responden (87,8%) 
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mengalami peningkatan pengetahuan dengan kategori baik, dan sebanyak 15 responden 

(12,2%) memiliki pengetahuan yang kurang baik.  

Berdasarkan pengkajian 5 fungsi perawatan kesehatan keluarga pada kedua subjek 

didapatkan data bahwa kedua keluarga subjek belum melaksanakan lima fungsi perawatan 

keluarga secara optimal. Kedua keluarga subjek II dan subjek I tidak mengetahui masalah 

kesehatan yang ada pada keluarganya dibuktikan dengan keluarga subjek I dan subjek II baru 

mengetahui bahwa subjek I dan subjek II mengalami diabetes mellitus saat periksa di Rumah 

sakit. Kedua keluarga subjek juga belum memperhatikan kegunaan alas kaki dirumah. Maka 

dari itu setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab yang sama dalam upaya 

memelihara dan mempertahankan kesehatan setiap anggota keluarga.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi kasus pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

keluarga tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

a. Edukasi kesehatan merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan. Melalui edukasi pendidikan kesehatan, mereka bisa melaksanakan hal 

yang berkaitan dengan pemeliharan, pertolongan, dan perawatan kesehatan.  

b. Peran keluarga dalam memberikan perawatan kesehatan kepada anggota keluarga 

yang mengalami luka kaki diabetes mellitus yaitu dengan cara memanggil perawat 

datang ke rumah setiap 2-3 hari sekali untuk mengganti balutan.  

c. Booklet berfungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan kesehatan dalam bentuk 

buku, baik berupa tulisan maupun gambar, booklet digunakan untuk mempermudah 

dalam penyampaian pesan dan informasi.  

d. Media Video merupakan media edukasi yang paling tepat dan akurat dalam 

menyampaikan pesan dan akan sangat membantu pemahaman tentang suatu materi.  

e. Terdapat peningkatan pengetahuan keluarga subjek I yaitu dari skor nilai 24 (tingkat 

pengetahuan baik) menjadi 28 (tingkat pengetahuan baik), dan 72 pengetahuan 

keluarga subjek II yaitu dari skor nilai 19 (tingkat pengetahuan sedang) menjadi 26 

(tingkat pengetahuan baik) 
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Saran 

a. Bagi Masyarakat  

Penulis telah mengunggah video di youtube tentang perawatan luka kaki diabetes 

mellitus, diharapkan banyak masyarakat yang dapat mempelajari perawatan luka kaki 

diabetes mellitus melalui video tersebut.  

b. Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan dan Teknologi Keperawatan  

Hasil studi kasus ini dapat menjadi data dasar bagi studi kasus selanjutnya khususnya 

yang berhubungan dengan pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan keluarga 

tentang perawatan luka kaki diabetes mellitus.  

c. Bagi Penulis  

Dari hasil penelitian studi kasus yang telah dilaksanakan, diharapkan ilmu yang 

didapat bermanfaat dan berguna serta penulis dapat menambah pengalaman dalam penerapan 

edukasi dengan media booklet dan audiovisual. 
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